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Abstrak 
Pemanfaatan sumber daya alam di Sumatera Selatan seperti minyak kelapa sawit telah dilakukan pada 
penelitian ini untuk menghasilkan barang jadi karet yang mudah diaplikasikan di masyarakat. Penelitian ini 
dilakukan untuk mempelajari pengaruh kadar elastomer bersumber dari minyak kelapa sawit terhadap 
karakteristik pematangan kompon, sifat mekanik kompon dan ketahanan minyak vulkanisat barang jadi karet. 
Penelitian ini memiliki beberapa variabel jumlah elastomer di antara nya adalah A0: 0 phr, A1: 2.5 phr, A2: 5 
phr, A3: 7.5 phr, A4: 10 phr, A5: 12.5 phr dan A6: 15 phr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
elastomer dapat meningkatkan nilai kekerasan, kekuatan sobek dan pampatan tetap. Sebaliknya, 
penambahan elastomer dapat menurunkan nilai tegangan putus, perpanjangan putus, ketahanan retak lentur 
dan kepegasan pantul. Untuk hasil pengujian ketahanan minyak, formula A1 memiliki nilai perubahan massa 
yang paling kecil, sehingga formula kompon ini dapat dikembangkan menjadi produk yang tahan terhadap 
minyak. 
 
Kata kunci : barang jadi karet, bioelastomer, karet alam, minyak kelapa sawit  
 
Abstract 
The utilization of natural resources in South Sumatra such as palm oil has been done in this study to produce 
rubber goods which are easily applied in society. This research was done to investigate the effect of elastomer 
from palm oil to curing characteristics, mechanical properties, and oil resistance of vulcanizate of rubber-
finished goods. This research has some variabel number of elastomers, they are A0: 0, A1: 2.5, A2: 5, A3: 7.5, 
A4: 10, A5: 12.5 and A6: 15 (phr). The results performed addition of elastomers could increase value of 
hardness, tear strength, and compression set. Whereas addition of elastomers could reduce value of tensile 
strength, elongation at break, flex crack resistance and rebound resilience. The oil resistance results 
performed that the A1 formula has the smallest value of mass change so the compound formula could be 
developed into a new product that is resistant to oil. 
 




Indonesia menduduki nomor 
pertama dalam hal ekspor kelapa sawit 
dengan volume mencapai 25.8 juta ton, 
sedangkan Malaysia merupakan 
pengekspor kelapa sawit terbesar kedua 
yaitu 18 juta ton (Index Mundi, 2016). 
Kelapa sawit merupakan penghasil 
minyak nabati yang dapat dikonsumsi, 
dapat dijadikan bahan baku produk 
kecantikan/kosmetik, dan dapat juga 
dijadikan sebagai sumber 
bioenergi/biofuel (Naibaho, 1996; 
Mahajoeno et al., 2008; Wahyuni, 2013). 
Minyak kelapa sawit merupakan minyak 
yang paling efisien karena memiliki 
rendemen 21% dengan produksi 6-8 
ton/ha/tahun, jika dibandingkan dengan 
minyak tumbuhan yang lain, seperti 
kelapa, kedelai dan bunga matahari 
(Sunarko, 2009; Simeh, 2004; Susila, 
1998). Pada umumnya minyak kelapa 
sawit hanya diolah menjadi minyak untuk 
masakan, padahal sebenarnya asam 
lemak tidak jenuh kelapa sawit memiliki 
kadar yang tinggi, yaitu asam oleat (30-
45%) dan asam linoleate (7-11%) 
(Ketaren, 1986). Minyak kelapa sawit 
dapat dikembangkan menjadi produk bio-
elastomer. 
Biasanya, elastomer bersumber dari 
minyak bumi yang sifatnya tidak dapat 
diperbaharui (non-renewable). Namun 




dalam pembuatan bio-elastomer ini, 
digunakan sumber daya alam lokal yang 
dapat diperbaharui (renewable), yaitu 
minyak kelapa sawit.  
Elastomer yang bersumber dari 
minyak nabati, akan tetapi tidak secara 
langsung mensintesis minyak nabati, 
hanya turunan asam lemaknya (fatty acid 
derrivatives) (Cordier et al., 2008). 
Elastomer tersebut memiliki sifat 
memperbaiki diri sendiri (self healing 
ability) (Montarnal et al., 2008). Self 
healing ability merupakan sifat elastisitas 
dan dapat menyatu kembali setelah 
diputuskan. Purbaya (2013) telah 
mencoba melakukan sintesis polimer 
bersumber dari bahan nabati yaitu 
minyak bunga matahari, akan tetapi hasil 
karet kompon yang didapatkan hanya 
memiliki sedikit sifat self healing ability.  
Untuk penggunaan minyak kelapa 
sawit sebagai bahan tambahan pada 
pemanfaatan kompon karet, Lee et al., 
(2019) mengkaji penggunaan minyak 
kelapa sawit sebagai bahan tambahan 
dalam pembuatan ban dan hasilnya 
menunjukkan bahwa minyak kelapa 
sawit berpotensi sebagai bahan 
tambahan baru untuk performa ban lebih 
baik. Sedangkan Lee dan Song (2019) 
juga membuktikan bahwa penambahan 
minyak kepala sawit pada komposit karet 
memberikan sifat mekanik vulkanisat 
yang baik dan juga elastomer yang lebih 
kuat (Song, 2018). 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh elastomer 
dari minyak kelapa sawit terhadap 
karakteristik pematangan kompon, sifat 
mekanik kompon dan ketahanan minyak 
vulkanisat barang jadi karet.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Bahan 
Penelitian ini menggunakan 
beberapa bahan antara lain minyak 
kelapa sawit, seng oksida, asam stearat, 
MBT, dan belerang. Sedangkan 
peralatan yang digunakan adalah reaktor 
yang memiliki penutup berleher lima 
(Gambar 1), pengaduk mekanik, heating 
mantle, dan kondensor. 
 
Gambar 1. Reaktor penutup berleher lima 
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini meliputi beberapa 
kegiatan, diantaranya adalah sintesis 
elastomer, pembuatan kompon karet dan 
elastomer, pengujian karakterisasi 
pematangan kompon, pengujuan sifat 
mekanik kompon dan pengujuan 
ketahanan minyak kompon (Gambar 2). 
Penelitian ini juga dilakukan pada skala 
laboratorium dengan variable jumlah 
elastomer antara lain 0, 2.5, 5, 7.5, 10, 
12.5 dan 15. 
 
Persiapan Sintesis Elastomer 
Pembuatan Asam Dimer 
Asam dimer dapat diturunkan dari 
asam linoleat yang terkandung dalam 
minyak nabati. Asam dimer yang 
diperoleh dari asam linoleat biasanya 
menggunakan reaksi Diels-Alder 
(Harwood, 1962). Minyak kelapa sawit 
terlebih dahulu dicampur dengan iodine 
kemudian diaduk dengan pengaduk 
mekanis pada suhu kamar. Banyaknya 
iodine yang ditambahkan adalah 0.1% 
dari berat minyak. Kemudian campuran 
dimasukkan ke dalam reaktor yang 
dilengkapi dengan kondensor, 
thermocouple, dan dropping funnel untuk 
menambahkan asam akrilat. 
Dosis penambahan asam akrilat 
dibuat bervariasi yaitu 12 % dan 24 % 
dari berat minyak nabati. Campuran 
dipanaskan pada suhu 230 - 250 oC. 
Setelah itu pada suhu 230 oC, 
penambahan asam akrilat secara 
perlahan-lahan dilakukan (1 – 2 jam). 






















suhu ruangan. Hasilnya yaitu asam 
dimer (tidak larut jika di dalam air dan 





Gambar 2. Diagram alir penelitian 
 
Dosis penambahan asam akrilat 
dibuat bervariasi yaitu 12 % dan 24 % 
dari berat minyak nabati. Campuran 
dipanaskan pada suhu 230 - 250 oC. 
Setelah itu pada suhu 230 oC, 
penambahan asam akrilat secara 
perlahan-lahan dilakukan (1 – 2 jam). 
Setelah selesai, campuran didiamkan di 
suhu ruangan. Hasilnya yaitu asam 
dimer (tidak larut jika di dalam air dan 




Oligoamide diperoleh dengan 
mereaksikan asam dimer dengan 
diethylenetriamine (DETA) didalam 
reaktor yang dilengkapi dengan 
kondensor, thermocouple, pengaduk 
mekanis dan nitrogen inlet. Dosis DETA 
yang digunakan dibuat adalah 50% dari 
berat asam dimer.  
Campuran oligoamide dan DETA 
dipanaskan sampai suhu 120 oC dengan 
aliran nitrogen sampai campuran menjadi 
transparan. Suhu campuran kemudian 
dinaikkan sampai suhu 160 oC selama 6 
– 7 jam sambil dialiri gas nitrogen.  
Campuran yang diperoleh 
didinginkan pada suhu kamar. Campuran 
yang telah dingin kemudian 
dilarutkandalam 250 gram kloroform dan 
kemudian dicuci sebanyak lima kali 
dengan larutan methanol (campuran 120 
gram methanol dan 300 gram air). 
Oligoamide yang diperoleh tersimpan 
sebagai larutan dalam kloroform. 
 
Sintesis Bioelastomer 
 Sintesis bioelastomer dilakukan 
dengan mereaksikan oligoamide dengan 
urea. Sebelum sintesis dilakukan, 
kloroform sebagai pelarut oligoamide 
dikurangkan volumenya menjadi satu 
pertiga bagian dari volume awal 
kloroform yang dilakukan dengan 
destilasi.  
Oligoamide yang telah berkurang 
kandungan kloroformnya kemudian 
dimasukkan ke dalam reaktor yang 
dilengkapi dengan pengaduk mekanik, 
thermocouple, dan inlet untuk 
menambahkan urea. Oligoamide 
dipanaskan pada suhu 80 oC dengan 
aliran nitrogen selama 30 menit. 
Kemudian, urea ditambahkan ke dalam 
reaktor dengan dosis 25 persen dari 
berat oligoamide. Campuran kemudian 
dipanaskan pada suhu 160 oC. 
Temperatur dipertahankan sampai 
campuran menjadi kental dan naik ke 
pengaduk mekanik sebagai tanda bahwa 
reaksi telah sempurna. 
 
Pencampuran Elastomer dan Karet alam  
Pencampuran elastomer dan karet 
alam dilakukan menggunakan mesin 
giling terbuka dengan berbagai variasi 
perbandingan elastomer dan karet alam. 
Uji mutu dilakukan berdasarkan Tabel 1 
terhadap karakteristik vulkanisasi dan 
sifat fisik vulkanisat untuk mengetahui 
pengaruh penambahan jumlah elastomer 
pada kompon karet 
 
Pengujian Kompon  
Hasil kompon dianalisa dengan 
menggunakan Rheometer berdasarkan 
ASTM 5289. Kompon yang dihasilkan 
dilakukan pengujian karakteristik 
pematangan (curing characteristic) 
dengan alat Rheometer 150 oC sesuai 
dengan ASTM 5289, yaitu metode 
standar untuk karet vulkanisat. 
 
Pembuatan
















Tabel 1. Formulasi kompon karet 
Sampel kompon Karet alam Elastomer Seng oksida Asam stearat MBT Belerang 
A0 100 0 6 0,5 0,5 3,5 
A1 100 2,5 6 0,5 0,5 3,5 
A2 100 5 6 0,5 0,5 3,5 
A3 100 7,5 6 0,5 0,5 3,5 
A4 100 10 6 0,5 0,5 3,5 
A5 100 12,5 6 0,5 0,5 3,5 
A6 100 15 6 0,5 0,5 3,5 
Catatan: A0 = kontrol 
 
Untuk pengujian sifat mekanik 
kompon, parameter ujinya adalah 
kekerasan dengan menggunakan 
panduan analisa di ASTM D.2240-15, 
tegangan putus dengan menggunakan 
panduan analisa di ASTM D.412-16, 
perpanjangan putus dengan 
menggunakan panduan analisa di ASTM 
D.412-16, kekuatan sobek dengan 
menggunakan panduan analisa di ASTM 
D.624-00(ra2012), ketahanan retak 
lentur dengan menggunakan panduan 
analisa di ASTM D.624-00(ra2012), uji 
kepegasan pantul (Lupke) dengan 
menggunakan panduan analisa di ISO 
4662:2017 dan uji pampatan tetap 
dengan menggunakan panduan analisa 
di ASTM D.395-16e1. 
Pengujian terhadap minyak 
dilakukan dengan cara melakukan 
perendaman kompon blending karet 
alam dan elastomer di dalam minyak 
selama beberapa hari. Minyak yang akan 
digunakan adalah oli mesin. Pengujian 
ini dilakukan sesuai dengan metode ISO 
1817:2005. Kompon vulkanisat diuji 
ketahanan kompon terhadap minyak 
dengan menggunakan minyak oli mesran 
SAE 40. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Pematangan Kompon 
Tabel 2 merupakan karakteristik 
pematangan kompon yang beberapa 
parameternya meliputi torsi maksimum, 
torsi minimum, delta torsi, waktu 
pematangan optimum kompon dan waktu 
scorch kompon. Torsi maksimum dari 
delta torsi meningkat seiring dengan 
penambahan elastomer. Hal ini 
menunjukkan bahwa elastomer yang 
ditambah pada kompon dapat 
meningkatkan derajat ikatan silang, 
ikatan yang terbentuk di dalam    jaringan  
 
dinamakan delta torsi (Jovanovic et al., 
2009). Untuk penurunan perpanjangan 
putus dan peningkatan kekerasan 
didapatkan dari jumlah besaran ikatan 
silang (Fathurrohman dan Cifriadi, 2015).  
Waktu scorch memberikan 
gambaran waktu yang diperlukan 
sebelum proses vulkanisasi sehingga 
dapat memadai untuk proses lanjutan. 
Proses tersebut meliputi pengaliran, 
pengisian dan pengempaan kompon 
(Alfa, 2005). Tabel 2 menunjukkan 
bahwa penambahan elastomer 
menunjukkan waktu yang relative pendek 
jika dibandingkan dengan kontrol. 
Berdasarkan Table 2, 
penambahan elastomer dapat 
menurunkan waktu pematangan 
kompon. Hal tersebut dikarenakan 
elastomer yang cenderung cair sehingga 
cenderung cepat untuk dimasak. 
Sedangkan untuk penambahan urea 
pada penelitian ini sebesar 50% b/b 
minyak sehingga menghasilkan 
elastomer dengan tekstur masih lembut 
atau lunak (Gambar 3). 
Penambahan elastomer dapat 
meningkatkan karakteristik vulkanisasi 
dan derajat ikatan silang kompon karet. 
Mekanisme reaksi sulfur vulkanisasi 
tanpa penambahan elastomer dapat 
dilihat pada Gambar 4 (Kruzelak et al., 
2017; Mostoni et al., 2019). Reaksi 
dimulai dengan interaksi activator (asam 
stearate dan zinc oksida) membentuk 
garam yang akan bereaksi dengan 
akselerator (MBT) untuk membentuk 
kompleks zinc akselerator. Kompleks ini 
akan bereaksi dengan sulfur untuk 
membentuk agent sulfuring aktif. Agent 
ini akan bereaksi dengan rantai karet 
sehingga membentuk ikatan silang 
diantara rantai-rantai karet, kemudian 
melepaskan complexs zinc akselator. 
Dengan penambahan elastomer, 
Sherly Hanifarianty 
Mili Purbaya 




elastomer dapat meningkatkan reactivity 
dari complex zinc akselerator sehingga 
meningkatkan derajat ikatan silang pada 
kompon karet. Hal ini dapat terjadi 
karena elastomer mengandung gugus 
fungsi amine yang merupakan hasil 
reaksi asam dimer, diethylene diamine 
dan urea (Purbaya et al., 2015), gugus 
fungsional ini dapat meningkatkan 
reactivity dari complex suphuring agent, 
sehingga derajat ikatan silang karet akan 
meningkat. Disamping itu, untuk 
ketebalan karet juga dapat 
mempengaruhi keseragaman 




Gambar 3. Elastomer dari minyak kelapa 
sawit 
 
Tabel 2. Karakteristik pematangan kompon 
Catatan: A0 = kontrol 
 












Gambar 4. Mekanisme reaksi sulfur vulkanisasi (a) dan tahapan vulkanisasi (Mostoni et al., 2019). 
 
 
Sifat Mekanik Vulkanisat 
 
Untuk sifat mekanik vulkanisat, 
beberapa parameternya adalah 
pengujian kekerasan, pengujian 
tegangan putus, pengujian perpanjangan 
putus, pengujian kekuatan sobek, 
pengujian ketahanan retak lentur, 
pengujian kepegasan pantul (Lupke) dan 
pengujian pampatan tetap (compression 
set). 
Nilai kekerasan didapatkan dari 
pengujian dengan kekuatan penekanan 
tertentu. Berdasarkan Pornprasit, R et 
al., (2016) pernah meneliti   bahwa teknik  
FT-NIR dapat juga dilakukan untuk 
analisa kekerasan sifat vulkanisat. Jenis 
bahan pengisi dan jenis bahan pelunak 
merupakan   faktor-faktor    yang    dapat  
 
merubah nilai kekerasan. Berdasarkan 
Gambar 4, perlakuan kontrol berbeda 
dengan perlakuan penambahan 
elastomer. Carli et al., (2011) 
menyatakan bahwa hal ini dimungkinkan 
karena terjadi pemisahan bahan pengisi 
ke dalam matrik karet. Jika nilai 
kekerasan terlalu tinggi, maka akan 
menghasilkan kekerasan yang tidak 
diinginkan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Boonstra (2005) 
menyatakan bahwa penggunaan carbon 
black juga dapat memperbaiki sifat fisis 
karet. Peningkatan kekerasan kompon 
terjadi karena kompon dengan 
penambahan elastomer memiliki derajat 
ikatan silang yang lebih banyak sehingga 
dengan meningkatnya derajat ikatan 














0 4,84 0,43 4,41 21;21 8;53 
A1 8,69 0,68 8,01 19;41 2;50 
A2 8,56 0,73 7,83 19;23 2;37 
A3 7,80 0,62 7,18 17;48 2;23 
A4 7,59 0,67 6,92 15;49 2;10 
A5 7,59 0,67 6,92 15;49 2;10 
A6 7,25 0,73 6,52 14;27 2;04 
























































































berikatan kuat dan menyebabkan 









Gambar 4. Kekerasan vulkanisat kompon 
karet 
 
Menurut Phanny et al., (2012), 
tegangan putus adalah gaya untuk 
merobekkan bahan persatuan m3. 
Berdasarkan Gambar 5, penambahan 
elastomer pada percobaan hanya dapat 
meningkatkan tegangan putus dengan 
penambahan elastomer pada 
penambahan elastomer sampai 5 phr, 
sedangkan pada penambahan 
selanjutnya nilai tegangan putus semakin 
menurun. Penurunan nilai tegangan 
putus dimungkinkan karena hilangnya 
segmental mobilitas rantai polimer (Li et 
al., 2008). Sedangkan untuk peningkatan 
tegangan putus dapat terjadi 
dikarenakan jumlah filler yang meningkat 
ke dalam matriks polimer, yang terdapat 
interaksi antara filler dan matriks 
polimernya (Rosszainily, 2016).  Tetapi, 
dalam rumus formulasi kompon tidak 
digunakan filler, tetapi penambahan 
elastomer sepertinya juga dapat 
meningkatkan interaksi diantara 
elastomer dan matriks karet, sehingga 









Gambar 5. Tegangan putus vulkanisat  
kompon 
 
Berdasarkan Gambar 6, 
penambahan elastomer dapat 
menurunkan perpanjangan putus 
kompon vulkanisat. Menurut Grasland, 
F., et al (2019), perpanjangan putus 
elastomer karet alam tanpa bahan 
pengisi juga dapat dilakukan, sifat 
mekanik kompon dapat membentuk 
rantai ikatan silang pada karet alam. 
Disamping itu, banyaknya dosis 
elastomer yaitu 2,5 phr yang digunakan 
dalam pembuatan kompon, maka 
semakin rendah juga sifat kekuatan dan 
kekenyalan kompon karet alam tersebut 
(Ashri et al., 2014; Choi et al., 2004). 
Berdasarkan SNI 06-0899-1989 
mengenai lembaran karet cetak untuk 
sol, bahwa perpanjangan putus 









Gambar 6. Perpanjangan putus vulkanisat 
kompon 
 
Untuk kekuatan sobek vulkanisat 
kompon, kekuatan sobek didapatkan 
berdasarkan besarnya tenaga yang 
digunakan untuk menarik kompon karet 
sampai pada titik dimana kompon karet 
tersebut putus (Vachlepi dan Suwardin, 
2015; Basseri, 2008). Berdasarkan 
Gambar 7, penambahan elastomer dapat 
meningkatkan kekuatan sobek vulkanisat 
karet jika dibandingkan dengan kontrol. 
Untuk itu, nilai yang didapatkan melebihii 
untuk semua formulasi. Hal ini dapat 
memberikan gambaran bahwa semakin 
besar dosis elastomer yang dicampurkan 
ke dalam kompon, maka semakin baik 
ketahanan kompon yang dihasilkan. 
Berdasarkan SNI 06-0899-1989 
mengenai lembaran karet cetak untuk 
sol, bahwa kekuatan sobek ditetapkan 








































Berdasarkan Gambar 8, 
penambahan elastomer dapat 
menurunkan nilai ketahanan retak lentur 
karet. Penelitian yang dilakukan oleh Al-
Alkawi et al., (2013) menyatakan bahwa 
karet alam yang ditambahkan dengan 
Karet Polybutadiene dapat meningkatkan 
nilai ketahanan retak lentur pada ban. 
Dari grafik dapat dilihat bahwa semakin 
besar komposisi elastomer maka 
semakin tinggi nilai ketahanan retak 
lenturnya. Ketahanan retak lentur 
tertinggi diperoleh pada formulasi 
kompon A6. Berdasarkan SNI 06-0899-
1989 mengenai lembaran karet cetak 
untuk sol, bahwa nilai ketahanan retak 
lentur vulkanisat kompon karet adalah 
150 kcs atau 150.000 kali tidak boleh 
retak atau patah untuk pembengkokan. 





Gambar 8. Ketahanan retak lentur vulkanisat 
kompon 
 
Uji kepegasan pantul dilakukan 
untuk mengetahui persentase daya 
pantul dari vulkanisat karet sebagai 
gambaran dari hilangnya energi 
hysteresis. Berdasarkan Gambar 9, 
penambahan dosis elastomer 
menurunkan nilai kepegasan pantul 
karet. Artinya semakin besar dosis 
elastomer, maka semakin menurun daya 
pantul dari vulkanisat kompon karet alam 
tersebut. Untuk SNI terkait dengan 
parameter kepegasan pantul vulkanisat 
kompon, yaitu SNI 12-01721987 
mengenai sol sepatu kanvas untuk 
umum adalah sebesar 30%. 
 
 
Gambar 9. Kepegasan pantul (Lupke) 
vulkanisat kompon 
Berdasarkan Gambar 10, 
penambahan elastomer pada karet dapat 
meningkatkan nilai pampatan tetap karet, 
semakin tinggi dosis elastomer maka 
semakin tinggi juga nilai pampatan tetap 
karet. Nilai pampatan tetap merupakan 
pembentukan kembali kompon vulkanisat 
karet alam pada temperature tertentu 
(McKeen, L.W. 2015). Hasil penelitian Ali 
et al., (2017) menyatakan bahwa nilai 
pampatan tetap yang didapatkan sekitar 
8.30 %. Egwaihide et al., (2007) juga 
melaporkan bahwa terjadi penurunan 
nilai dari 39% menjadi 5%. 
 
 
Gambar 10. Pampatan tetap vulkanisat 
kompon 
Pengujian Ketahanan Minyak 
Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Gambar 11. Dari hasil pengujian, 
ternyata perlakuan A1 memiliki nilai 
perubahan massa yang paling rendah 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
bahkan terhadap perlakuan kontrol. Ini 
menunjukkan bahwa formulasi kompon 
A1 berpotensi untuk dikembangkan 
menjadi produk dengan sifat ketahanan 
karet terhadap minyak. Susanto (2019) 
juga melakukan penelitian terkait dengan 
ketahanan karet terhadap minyak 
dengan nilai perubahan massa dibawah 
60, berpotensi tahan terhadap minyak. 
 
 




















































Pengaruh elastomer pada 
karakterisasi pematangan kompon karet 
menunjukkan bahwa penambahan 
elastomer 2.5 phr merupakan dosis 
capaian optimum yang dapat 
meningkatkan nilai torsi maksimum, delta 
torsi dan menurunkan waktu scorch serta 
waktu pemasakan optimum. Pengaruh 
elastomer pada sifat mekanik vulkanisat 
kompon menunjukkan bahwa 
penambahan elastomer sampai dengan 
dosis 5 phr dapat meningkatkan nilai 
kekerasan, kekuatan sobek, dan 
pampatan tetap karet. Tetapi, 
penambahan elastomer juga dapat 
menurunkan nilai tegangan putus, 
perpanjangan putus, ketahanan retak 
lentur, dan nilai kepegasan pantul 
kompon vulkanisat. Hasil pengujian 
ketahanan minyak kompon menunjukkan 
bahwa formula kompon A1 memiliki nilai 
perubahan massa yang paling kecil 
sehingga formula kompon ini dapat 
dikembangkan menjadi produk yang 
tahan terhadap minyak, yaitu sparepart 
kendaraan bermotor dan selang kompor. 
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